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Abstract    

Parable something with something else, we often see. Be it 

in the Qur’an or   adîth of Prophet Muhammad saw. But what 
if the Prophet exemplifies or equate an act sunnah with deeds 

wajîb. In this respect there is a   adîth of Prophet which 

states that Umrah in       ân is a Hajj. This article tries to to 

explore how the quality of   adîth and how to understand it. 

So that we can practice the   adîth correctly. This   adîth 
needs to be understood correctly, Umrah is an act of sunnah 
can be equated with Hajj an act wajîb for Muslims. 
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Pendahuluan 

  adîth merupakan pernyataan, pengamalan, taqrîr1, dan hal ikhwal 

Nabi Muhammad Saw.2   adîth Nabi merupakan sumber pokok ajaran 

Islam setelah Al-Qur’an. Salah satu fungsi dari   adîth Nabi terhadap Al-
Qur’an adalah sebagai bayân al-tafsîr (keterangan penafsiran) atau bayân al-

tafs îl (keterangan penjelasan).3 Dalam upaya pemahaman sebuah   adîth, 
diperlukan beberapa pengertian tentang berbagai bentuk matan, karena 
                                                            
1  Taqrîr adalah mas dar (kata benda jadian) dari kata kerja qarrara. Menurut bahasa, taqrîr 

dapat berarti penetapan, pengakuan, atau persetujuan. Lihat: Muh  ammad bin Mukarram 
bin Mandhûr, Lisân al-Arab (Mesir: Dâr al-Mishriyyah, t.th.), vol. VI, 394. 
2 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), Cet. 
II, 3. 
3  Muh ammad Ajjâj al-Khâtib, Us ûl al-H adîth „Ulûmuh wa Mus t  alâh uh (Beirut: Dâr al-Fikr, 
1409 H), 46. 
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  adîth Nabi ada yang berbentuk jawâmi‟ al-kalîm (ungkapan yang singkat 
namun padat akan makna), tamthîl (perumpamaan), ramzî (bahasa 
simbolik), bahasa percakapan, ungkapan analogi, dan lain-lain.4  

Untuk memahami   adîth tersebut diperlukan cara pemahaman yang 

berbeda karena adanya berbagai bentuk matan   adîth,. Seperti diketahui 

bahwa   adîth Nabi adakalanya dikemukakan karena ada sebab tertentu 

dan adakalanya tanpa sebab tertentu, baik untuk   adîth yang berupa 
sabda ataupun yang berupa perbuatan. 

Penulis menemukan sebuah   adîth yang menerangkan bahwa umrah 

pada bulan       ân adalah sama dengan menunaikan ibadah haji 

bersama Nabi.   adîth ini sangat populer di kalangan umat Islam. Tidak 
sedikit umat Islam yang berbondong-bondong untuk dapat mengerjakan 

ibadah umrah pada bulan       ân. 

5.ذخح رمضةن في عٍرة فإن ...
 

Secara sekilas   adîth ini mengundang beberapa pertanyaan. 
Bagaimana sebuah ibadah yang sunnah disamakan dengan ibadah yang 

wajib. Apakah dengan mengerjakan ibadah umrah pada bulan       ân 
dapat menggugurkan kewajiban berhaji bagi orang muslim yang mampu. 
Haji dan umrah terdapat perbedaan antara keduanya. Ibadah haji hanya 
dilakukan pada waktu tertentu. Sedangkan ibadah umrah dapat 
dilaksanakan pada waktu yang tidak terbatas. 

َج   ر   الْح ُٓ طح
َ
ةت   أ ٌَ عحئُ  (197 :[2] البلرة) ... ٌَّ

Haji secara istilah adalah menuju Ka’bah untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tertentu. Dengan pengertian yang lain, bahwa haji adalah 
mengunjungi suatu tempat tertentu, pada waktu tertentu, dengan 
melakukan suatu pekerjaan tertentu.6 Yang dimaksud dengan mengunjungi 
adalah mendatangi, tempat tertentu adalah Ka’b h   n Ar f h, waktu-waktu 
tertentu adalah bulan-bul n h ji y itu Sy ww l, Dzulq ’dah, dan 
Dzulhijjah, dan perbuatan tertentu adalah berihram, wukûf di ‘Arafah, mabît 

di Muzdalifah, mabît di Mina, melontar jumrah, mencukur, t awâf dan sa‟i. 

                                                            
4 Arifuddin Ahmad, Paradigma Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Renaisan, 2005), 3. 
5 Abû ‘Abdullâh Muh ammad bin Ismâ’îl al-Bukhârî, S ah iîh   al-Bukhârî (t.tp: Bait al-Afkar 
al-Dauliyah li al-Nasyr, 1419 H), 339. 
6 Wahbah Zuhailî, Al-Fiqh al-Islâmî wa Adillatuh (Damaskus: Dâr al-Fikr, t.th.), vol. III, 
398. 
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Sedangkan umrah dalam pengertian istilah adalah menziarahi Ka’bah 

untuk melakukan ibadah t awâf dan s ‟i.7 
Dari pengertian di atas, dapat dilihat perbedaan antara haji dan umrah. 

Sehingga h adîth yang menerangkan bahwa umrah pada bulan       ân 
adalah haji menjadi sebuah pertanyaan besar, karena di dalamnya 
terdapat persamaan perbuatan wajib dengan perbuatan sunnah. 

Bagaimanakah memahami h  adîth tersebut dengan baik dan benar. Hemat 
penulis, dengan melihat problematika tersebut, perlu dilakukannya 

penelitian akan h  adîth tersebut, baik dari sanad maupun matan h adîth. 

Oleh karena itu, penulis mengkaji h adîth tersebut. Bagaimana kualitas 

dan kuantitas h adîth serta bagaimana memahami h  adîth tersebut. 
 

Kegiatan Takhrîj H adîth 

Kegiatan takhrîj al-h  adîth dapat dilakukan dengan beberapa metode. 

Untuk h adîth ini penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
Pertama, Takhrîj dengan cara mengetahui awal kata dari matan. Metode 

ini menggunakan rujukan kitab Faid   al-Qadîr, Sharh  al-Jâmi‟ al-S aghîr min 

Ah âdîth al-Bashîr al-Nadhîr karya Muh  ammad ‘Abd al-Ra’ûf al-Manawî. 
Dalam kitab tersebut, penulis melakukan penelusuran dengan 

menggunakan kata رمضةن في عٍرة . Dan penulis menemukan data sebagai 

berikut: 

 عَ (ـْ ق ذً) حةثر عَ (ْـ خ ذً)  ((ذخح دعدل رمضةن في عٍرة)) .5165
ت عَ (ْـ) ٌعلو أم عَ (ْـ ت د) عجةس اثَ  اثَ عَ (طت) خِيس ثَ وْ

(صد) .الزبير
8

 

(صد) .أنس عَ شٍٔيّ  ((ٌعي نرخح رمضةن في عٍرة)). 5165
9 

Dengan demikian bahwa, data yang didapat dari kitab tersebut adalah 

  adîth tentang umrah pada bulan       ân terdapat pada: Ah  mad ibn 

H anbal, Bukhârî, Ibn Mâjah dengan periwayat Jâbir. Dari Ah mad ibn 

H anbal, Bukhârî, Muslim, Ibn Mâjah dengan periwayat Ibn ‘Abbâs. Dari 
Abû Dâud, Tirmidhî, Ibn Mâjah dengan periwayat ‘Umm Ma’qil. Dari 

                                                            
7 Ahmad Thib Raya, dkk, Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam (Jakarta: Prenada 
Media, 2003), 229. 
8 Muh ammad ‘Abd al-Ra’ûf al-Manâwî, Faid al-Qadîr Sharh  al-Jâmi‟ al-Saghîr min Ah âdîth 
al-Bashîr al-Nadhîr (Beirut: Dâr al-Kutûb al-’Ilmiah, 1415 H), vol. IV, 475. 
9 Al-Manâwî, Faid, 476. 
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Ibn Mâjah dengan periwayat Wahab ibn Khanisy. Dari T abranî dengan 
periwayat Ibn al-Zubair.  

Selain kitab Faid al-Qadîr, penulis juga menggunakan kitab Jâmi‟ al-

Ah âdîth, al-Jâmi‟ al-S aghîr wa Zawâiduh wa al-Jâmi‟ al-Kabîr karya Jalâl al-Dîn 

‘Ab  al-Rah mân al-Shuyut î. Dalam kitab tersebut penulis menemukan 
data sebagai berikut: 

 عٍرة فإن رمضةن طٓر في اعذٍروا)) وشيً عييّ الله صلي النبي كةل – 5533
شٔف عَ (طت ذً) ((نرخح فيّ .شلام ثَ الله عجد ثَ ي

60 
 ذً) ((نرخح رمضةن في اعذٍري)) وشيً عييّ الله صلي النبي كةل – 5553
 66.ذِبض اثَ عَ (ْق) ٌعلو أم أٌّ عَ (د) ٌعلو أبي ثَ ٌعلو عَ (ْق

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa,   adîth tersebut terdapat pada 

Ah mad ibn H anbal dan al-T abranî dengan periwayat Yûsûf ibn 

‘Abdullah ibn Salâm. Dari Ah mad ibn H anbal dengan periwayat Ma’qil 
ibn Abî Ma’qil. Dari Abû Dâud dengan periwayat ‘Umm Ma’qil. Dari al-
Baihaqî dengan periwayat Ibn Khanbasy. 

Kedua, Takhrij dengan cara mengetahui kalimat dari matan. metode ini 

menggunakan rujukan kitab al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâdhi al-H adîth al-
Nabawiyyah karya A. J. Wensinck. Untuk melakukan penelitan dalam 

kitab tersebut penulis mencari dengan menggunakan kata عٍرة dan 

penulis menemukan data sebagai berikut: 

 5.62 عٍرة خ . رمضةن في عٍرة ثةب
 39.65 ٌِةشم د .رمضةن في عٍرة ٌعي ذخح دعدل إُٓة

Ketiga, Takhrij dengan mengetahui tema   adîth. Dengan mengetahui 
data-data yang diperoleh melalui metode di atas, maka penulis 

selanjutnya melakukan takhrîj melalui tema h  adîth. Dalam kegiatan ini 

penulis langsung merujuk kepada kitab pengarang h adîth, namun dalam 

                                                            
10 Jalâluddîn ‘Abdurrah mân al-Suyût î, Jâmi‟ al-Ah âdîth, al-Jâmi‟ al-Saghîr wa Zawâiduh wa 
al-Jâmi‟ al-Kabîr (Beirut: Dâr al-Fikr, 1414 H), vol. I, 482. 
11 Al-Suyût î, Jâmi‟ al-Ah âdîth, 482. 
12 A. J. Wensinck, Al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfâz i al-H adîth al-Nabawiyyah (Istanbul: Dâr 
al-Da’wah, 1988 M), vol. IV, 360. 
13 Wensinck, al-Mu‟jam, 360. 
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hal ini penulis meneliti hanya dalam kutûb al-sittah. Data yang didapatkan 
penulis adalah sebagai berikut: 

a. Dalam kitab S ah  îh  al-Bukhârî penulis menemukan bahwa,   adîth 

Umrah pada bulan       ân terdapat pada Kitâb al-„Umrah, Bab „Umrah 

fi       ân dan dalam Kitâb Jazâ‟ al-Sayyid Bab H ajj al-Nisâ‟. 

 شٍعخ :كةل عطةء عَ ,حريج ثَ عَ ,يحيى ذدثِة: مصدد ذدثِة - 6382
 وشيً عييّ الله صلي  الله رشٔل كةل :يلٔل يخبرُة عٍِٓة الله رضي عجةس اثَ

 تحخين أن ِعمٌ ٌة)) :اشٍٓة فنصيخ عجةس اثَ شٍةْة ,صةرالأُ ٌَ لامرأة
 ُةضرة ودرك واثِٓة حٓةلزو واثِّ فلان أثٔ فركجّ ُةضد لنة كان :كةىخ ((.ٌعِة
 رمضةن في عٍرة فإن ,فيّ اعذٍري رمضةن كان فإذا)) :كةل ,عييّ ُِضد
أ أو ((.ذخح .كةل ٌٍة نح

65 
 عَ ,اىٍعيً ذجيت أخبرُة :زريع ثَ يزيد ُةأخبر :عجدان ذدثِة - 6815
 عييّ الله صلي لنبيا رحع ىٍة :كةل عٍِٓة الله رضي عجةس اثَ عَ ,عطةء
 أثٔ :كةىخ ((.الْج ٌَ ٌِعم ٌة)) :الأُصةريح شِةن لأم كةل ,ذخذّ ٌَ وشيً
 .لنة أرضة يصقي والآخر ,أذدٍْة على ذج ُةضرةن له كان ,زوحٓة دعني ,فلان
((.ٌعي ذخح أو ذخح دلضي رمضةن في رةعٍ فإن)) :كةل

65 
b. Dalam kitab S ah  îh  Muslim penulis menemukan bahwa,   adîth Umrah 

pada bulan       ân terdapat pada Kitâb al-H ajj Bab Fadl al-‟Umrah fi 

      ân. 

 عَ ,يدشع اثَ يحيى ذدثِة ,ٌئٍن اثَ ذةدً اثَ محٍد ذدثني (6251) –226
 رشٔل ةلك :كةل ,يحدثِة عجةس اثَ شٍعخ :كةل ,عطةء أخبرني :كةل حريج اثَ
 فنصيخ عجةس اثَ شٍةْة) الأُصةر ٌَ لامرأة :وشيً عييّ الله صلي الله

 فرج ,ُةضرةن إلا لنة يكَ لً :كةىخ ((,؟ٌعِة تحجي أن ٌِعم ٌة)) (اشٍٓة

                                                            
14 Al-Bukhârî, S ah îh   al-Bukhârî (t.tp: Bait al-Afkar al-Dauliyah li al-Nasyr, 1419 H), 339. 
15 Al-Bukhârî, S ah îh   al-Bukhârî, 354. 
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 حةء فإذا)) :كةل ,عييّ ُِضد ةضرةُ لنة ودرك ,ُةضد على واثِٓة ولدْة أثٔ
61.((ذخح دعدل فيّ عٍرة فإن , فةعذٍري رمضةن

 

 (,زريع اثَ يعني) يزيد ذدثِة ,الضبي عجدة اثَ أحمد وذدثِة( 6251) –222
 عييّ الله صلي  النبي أن ؛عجةس اثَ عَ ,عطةء عَ ,اىٍعيً ذجيت ذدثِة
 دكٔني أن ٌِعم ٌة)) :شِةن أم ىٓة يلةل ,الأُصةر ٌَ لامرأة كةل وشيً

 على واثِّ ْٔ ذج (زوحٓة) فلان لأبي كاُة ضرةنُة :كةىخ ((.؟ٌعِة ذخخخ
 دلضي رمضةن في فعٍرة)) :كةل  ,غلاٌِة عييّ يصقي الآخر وكان ,أذدٍْة
63.((ٌعي ذخح أو ,ذخح

 

c. Dalam Kitâb Sunan Abû Dâwud penulis menemukan bahwa,   adîth 

Umrah pada bulan       ân terdapat pada Kitâb al-Manâsik Bab al-
‟Umrah. 

أُح أثٔ ذدثِة كامو أثٔ ذدثِة - 6988  ثكر أبي عَ ٌٓةحر ثَ إثراْيً عَ ع
 أثٔ كان: كةىخ ٌعلو أم إلى أرشو الذي مروان رشٔل أخبرني الرحمَ عجد ثَ

 كد :ٌعلو أم كةىخ كدم ٍةفي وشيً عييّ الله صلي الله رشٔل ٌع ذةحة ٌعلو
 الله رشٔل ية :فلةىخ عييّ دخلا ذتى يٍظيةن فةُطيلة ذخح على أن عيٍخ

 شبيو في حعيذّ صدكخ :ٌعلو أثٔ كةل ثكرا ٌعلو لأبي وإن ذخح على إن
 شبيو في فإُّ عييّ فيذرُجَّ  أعطٓة)) :وشيً عييّ الله صلي الله رشٔل فلةل الله
 فٓو وشلٍخ تنبر كد امرأة إني الله رشٔل ية :فلةىخ البهر طةْةفأع ((الله
((ذخح تجزئ رمضةن في عٍرة)) :كةل ؟ذختى ٌَ عني يجزئ عٍو ٌَ

68 

                                                            
16 Abû al-  usain Muslim bin al-Hajjâj, S ah îh   Muslim (t.tp.: Dâr al-Fikr al-Dauliyyah, 
1319 H), 498. 
17 Muslim, S ah îh   Muslim, 498. 
18 Abû Dâûd Sulaimân bin al-Ash’ats al-Sajastanî al-Azdî, Sunan Abû Dâûd (t.tp.: Dâr 
Ibn Hazm, 1419 H), 306. 
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ْٔبي خةلد ثَ أحمد ذدثِة اىطةئي عٔف ثَ محٍد ذدثِة - 6989   ذدثِة ال
 خُزيٍح أشد الأشدي ٌعلو أم ثَ ٌعلو ثَ عيسى عَ إشرةق ثَ محٍد
شٔف ذدثني  رشٔل ذج ىٍة :كةىخ ٌعلو أم حددّ عَ شلام ثَ الله عجد ثَ ي
 شبيو في ٌعلو أثٔ فخعيّ جمو لنة وكان الٔداع ذخح وشيً عييّ الله صلي الله
يم مرض وأصةثِة الله  فيٍة وشيً عييّ الله صلي النبي وخرج ٌعلو أثٔ وْ
 ىلد كةىخ ؟ٌعِة جيتح أن ٌِعم ٌة ٌعلو أم ية)) :فلةل حبذّ خّذ ٌَ فرغ
 ٌعلو أثٔ ثّ فأوصى عييّ نحج الذي ْٔ جمو لنة وكان ٌعلو أثٔ فٓيم دٓيأُة
 فةدذم إذ فأٌة الله شبيو في الْج فإن عييّ رحخِ خ فٓلاَّ  :كةل الله شبيو في

 ذخح الْج :دلٔل فكاُخ ((نرخح فإُٓة رمضةن في فةعذٍري عِةٌ الْخح ْذه
 ألى أدري ٌة وشيً عييّ الله صلي الله رشٔل لى ْذا كةل وكد عٍرة واىعٍرة
 69.خةصح
أرث عجد ذدثِة مصدد ذدثِة - 6990  عجد ثَ ثكر عَ الأذٔل عامر عَ ال
 فلةىخ الْج وشيً يّعي الله صلي الله رشٔل أراد :كةل عجةس اثَ عَ الله
 :فلةل [مجمي على] وشيً عييّ الله صلي الله رشٔل ٌع أذِخني :لزوحٓة أةامر
م ٌة عِدي ٌة  في ذجيس ذاك :كةل فلان جميم على أذخني كةىخ عييّ أذخ 

 دلرأ أتىامر إن :فلةل وشيً عييّ الله صلي الله رشٔل فأتى وحو عز الله شبيو
 الله رشٔل ٌع خنيأذ كةىخ ٌعم الْج شألتني وإُٓة الله ورحمح الصلام عييم
 على أذخني فلةىخ عييّ أذخم ٌة عِدي ٌة :فليخ وشيً عييّ الله صلي
أٔذخخذٓة إُم أٌة)) :فلةل الله شبيو في ذجيس ذاك :فليخ فلان جميم  ل
 ٌعم ذخح يعدل ٌة أشألم أن أمردني وإُٓة :كةل ((الله شبيو في كان عييّ

                                                            
19 Abû Dâûd, Sunan Abû Dâûd, 306-307. 
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 أُٓة وأخبرْة ,وبركادّ الله أكرآة)) :وشيً عييّ الله صلي الله رشٔل ةلفل
.رمضةن في عٍرة يعني ((ٌعي ذخح دعدل

20 

d. Dalam Kitâb Sunan al-Kubrâ, karya al-Nasâ’î, penulis menemukan 

bahwa,   adîth Umrah pada bulan       ân terdapat pada Kitâb al-H ajj 

Bab Fadl al-‟Umrah fi       ân. 

 حريج اثَ عَ ذجيت ثَ شفيةن ذدثِة :كةل مصعدة ثَ حميد أُجة - 5225/6
 لامرأة وشيً عييّ للها صلي النبي كةل :يلٔل عجةس اثَ شٍعخ :كةل عطةء عَ
 ُةضرةن لنة كان الله رشٔل ية :كةىخ ؟ٌعِة تحجي أن ٌِعمِ  ٌة :الأُصةر ٌَ

 يِضد ُةضرة لنة ودركا عييّ فركجة ُةضد إلى واثِٓة لزوحٓة فلان أثٔ فعٍد
 فإن فةعذٍري رمضةن كان إذا)) :وشيً عييّ الله صلي الله ُبي :فلةل عييّ
((.ذخح دعدل فيّ عٍرة

26 
 :كةل اىٍِهدر اثَ عَ شفيةن ذدثِة :كةل شعيد ثَ كذيجح جةأُ - 5225/2
شٔف شٍعخ  وشيً عييّ الله صلي النبي كةل :كةل شلام ثَ الله عجد ثَ ي
 لهٍة فيّ عٍرة فإن رمضةن في اعذٍرا)) :وامرأدّ الأُصةر ٌَ لرحو
((.نرخح

22 
 ذدثِة :كةل آدم ثَ يحيى ذدثِة :لكة شعيد ثَ الله عجيد أُجة - 5225/5
ت عَ الظعبي عَ آخر وذنر ثيةن عَ شفيةن  النبي عَ اىطةئي خِبض ثَ وْ
((.ذخح دعدل رمضةن في عٍرة)) :كةل وشيً عييّ الله صلي

25 
 الله عجد أبي ثَ ْظةم ذدثِة :يحيى ذدثِة :كةل على ثَ عٍرو أُجة - 5221/5
 أم ثَ ٌعلو عَ الرحمَ دعج ثَ شيٍح أبي عَ نثير أبي ثَ يحيى ذدثني :كةل

                                                            
20 Abû Dâûd, Sunan Abû Dâûd, 307. 
21 Abî ‘Abd al-Rah mân Ah mad ibn Shu’aib al-Nasâ’î, Kitâb al-Sunan al-Kubrâ (Beirut: Dâr 
al-Kutûb al-’Ilmiyyah, t.th.), 471-472. 
22 Al-Nasâ’î, Kitâb al-Sunan, 472. 
23 Al-Nasâ’î, Kitâb al-Sunan, 472. 
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 الله صلي الله ٔلرش فصةىخ أعخف ثعيرْة وكان تحج أن ألً أراد :كةل ٌعلو
((.ذخح دعدل فيّ عٍرة فإن رمضةن في اعذٍري)) :فلةل وشيً عييّ

25 
 عَ ٌعٍر أُجة :كةل الرزاق عجد ذدثِة :لكة رافع ثَ محٍد أُجة - 5223/5
ري  ثني ٌَ امرأة عَ ْظةم ثَ الْةرث ثَ الرحمَ عجد ثَ ثكر أبي عَ الزْ
 صلي الله ٔلرش فصأىخ ثعيري فضوَّ  الْج أردت :كةىخ ٌعلو أم ىٓة يلةل أشد
 رمضةن طٓر في عٍرة فإن رمضةن طٓر في اعذٍري)) :فلةل وشيً عييّ الله

((.ذخح دعدل
25 

e. Dalam kitab Sunan al-Tirmidhî penulis menemukan bahwa,   adîth 

Umrah pada bulan       ân terdapat pada Kitâb al-H âjj „an al-Rasûl Bab 

Mâ Jâ‟  fi „Umrat       ân. 

 أبي عَ يوإسراا ذدثِة الزبيري أحمد أثٔ ذدثِة على ثَ ُصر ذدثِة - 950
علوِ أم اثَ عَ يزيد ثَ الأشٔد عَ إشرةق علوِ أم عَ ٌَ  الله صلي النبي عَ ٌَ
((.ذخح دعدل رمضةن في عٍرة)) :كةل وشيً عييّ

21 
f. Dalam Kitab Sunan Ibn Mâjah penulis menemukan bahwa,   adîth 

Umrah pada bulan       ân terdapat pada Kitâb al-Manâsik Bab al-

‟Umrat fî       ân. 

 شفيةن ثِة وكيع ثِة :كةلا محٍد ثَ وعلى طيجح أبي ثَ ثكر أثٔ ذدثِة - 2996
ت عَ الظعبي عَ وحةثر ؛ثيةن عَ  صلي الله رشٔل كةل :كةل ؛خِبض ثَ وْ
((.ذخح دعدل رمضةن في عٍرة)) وشيً عييّ الله

23 
 وعٍرو ٍدمح ثَ على وذدثِة ح .شفيةن ثِة .الصجةح ثَ محٍد ذدثِة - 2992
 عَ الظعبي عَ الزعافري يزيد ثَ داود عَ جميعة وكيع ثِة :كةلا الله عجد ثَ

                                                            
24 Al-Nasâ’î, Kitâb al-Sunan, 472. 
25 Al-Nasâ’î, Kitâb al-Sunan, 472. 
26 Abû ‘Isâ Muh ammad bin ‘Isâ bin Saurah, Sunan al-Tirmidhî (Beirut: Dâr al-Fikr, 1414 
H), vol. II, 276-277. 
27 Al-Hafiz  Abî ‘Abdullâh Muh  ammad bin Yazîd al-Qazwinî Ibn Mâjah, Sunan Ibn 
Mâjah (Beirut: Dâr Ihya al-Kutub al-’Arabiyah, 1975 M), vol. II, 996. 
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 رمضةن في عٍرة)) وشيً عييّ الله صلي الله رشٔل كةل :كةل ؛خِبض ثَ ْرم
((.ذخح دعدل

28 
 عَ إشرةق أبي عَ عثٍةن ثَ إثراْيً ثِة.اىٍغيس ثَ حجةرة ذدثِة - 2995
 في عٍرة)) كةل وشيً عييّ الله ضلي النبي عَ ٌعلو أبي عَ يزيد اثَ دالأشٔ

((.ذخح دعدل رمضةن
29  

 اثَ عَ عطةء عَ ذخةج عَ ٌعةويح أثٔ ثِة .محٍد ثَ على ذدثِة - 2995
 دعدل رمضةن في عٍرة)) وشيً عييّ الله صلي الله رشٔل كةل :كةل ؛عجةس
((.ذخح

50 
 ثِة .واكد ثَ اىٍيم عجد ثَ أحمد ثِة .طيجح أبي ثَ ثكر أثٔ ذدثِة - 2995
 الله صلي النبي أن ؛حةثر عَ عطةء عَ الهريً عجد عَ عٍرو اثَ الله عجيد
((.ذخح دعدل رمضةن في عٍرة)) كةل وشيً عييّ

56 
 

Studi Kualitas Sanad   adîth 
Pertama, Kegiatan al-I‟tibâr. Setelah dilakukannya kegiatan takhrîj al-

H adîth tentang h  adîth yang berkenaan dengan umrah pada bulan 

      ân, penulis menemukan data sebagai berikut: dalam kitab S ah  îh   
Bukhârî terdapat dua buah h adîth, dalam kitab S  ah îh  Muslim terdapat dua 

buah h  adîth, dalam kitab Sunan Abû Dâwud terdapat tiga buah h  adîth, 

dalam kitab al-Sunan al-Kubrâ karya al-Nasâ’î terdapat lima buah h adîth, 

dalam kitab Sunan al-Tirmidhî terdapat satu buah h adîth, dan dalam Sunan 

Ibn Mâjah terdapat lima buah h adîth. 

Dari beberapa h adîth yang ditemukan, bisa dibedakan menjadi lima 
macam bentuk matan. Pertama, langsung menunjukkan bahwa umrah 

pada bulan       ân adalah haji. Kedua, menggunakan tambahan kata 

 .تجزئ Keempat, menggunakan kata .دعدل Ketiga, menggunakan kata .دلضي

                                                            
28 Ibn Mâjah, Sunan, 996. 
29 Ibn Mâjah, Sunan, 996. 
30 Ibn Mâjah, Sunan, 996. 
31 Ibn Mâjah, Sunan, 996-997. 
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Kelima menggunakan huruf ك sebagai indikasi tashbîh. Untuk 

mempermudah melihat seluruh sanad dalam h adîth tentang Umrah pada 

bulan       ân, berikut ini penulis sertakan dalam bentuk skema sanad 

h adîth dengan memisahkan berdasarkan perbedaan matan h  adîth: 

1. Dengan lafadz فإن عٍرة في رمضةن ذخح dan فإن عٍرة في رمضةن دلضي ذخح 

 

2. Dengan lafadz فإن عٍرة في رمضةن تجزئ ذخح dan فإن عٍرة في رمضةن نرخح 
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3. Dengan lafadz فإن عٍرة في رمضةن دعدل ذخح 

 
 
Penelitian Sanad 

Berikut ini adalah penelitian terhadap para periwayat h adîth yang 

menjelaskan umrah pada bulan       ân:  

1. Periwayat h adîth nomor indeks 1782: 
a. Musaddad mempunyai nama lengkap Musaddad ibn Musarhad ibn 

Musarbal al-Bas rî al-Asadî. Wafat pada tahun 228 H. Ia berdomilisi 
di Bashrah, dan ia adalah periwayat yang thiqqah. 32 

b. Yah  ya mempunyai nama lengkap Yah  ya ibn Sa’îd ibn Farukh al-
Qattan al-Tamimî. Ia berdomisili di Bashrah. Ia lahir pada tahun 
120 H, dan wafat pada tahun 198 H. Ia adalah periwayat yang 
thiqqah.33 

c. Ibn Juraij mempunyai nama lengkap ‘Abd al-Mâlik ibn ‘Abd al-
’Azîz ibn Juraij al-Amawî. Wafat pada tahun 150 H, ia adalah 
periwayat yang thiqqah.34 

d. ‘At a’ mempunyai nama lengkap ‘At a’ ibn Abî Rabah, ia wafat pada 
tahun 115 H, ia berdomisili di Mekah, ia merupakan periwayat 
yang thiqqah.35 

e. Ibn ‘Abbâs mempunyai nama lengkap ‘Abdullâh ibn ‘Abbâs ibn 

‘Abd al-Mut allib al-Hâshimî. Wafat pada tahun 68 H, ia merupakan 
periwayat dari tingkatan Sahabat Nabi.36 

2. Periwayat h adîth nomor indeks 1863 

                                                            
32 Shihâbuddîn Ah mad ibn ‘Alî ibn   ajr al-Asqalanî, (selanjutnya ibn   ajr), Tahdhîb al-
Tahdhîb (t.tp: Dâr al-Fikr, 1415 H), vol. VIII, 130-131. 
33 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 234-237. 
34 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. V, 303-307.  
35 Ibn   ajr, Tahdhîb, 567-570. 
36 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IV, 356-358. 
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a. ‘Abdan mempunyai nama lengkap ‘Abdullâh ibn ‘Uthmân ibn 
Jabalah ibn Abî Rawwâd. Wafat pada tahun 221 H, ia merupakan 
periwayat yang thiqqah.37 

b. Yazîd ibn Zurai’ mempunyai nama lengkap Yazîd ibn Zurai’ al-
‘Aishî. Ia berdomisili di Bashrah dan wafat pada tahun 183 H. Ia 
merupakan periwayat yang thiqqah.38 

c.   abîb al-Mu’allim mempunyai nama lengkap   abîb ibn Abî 
Quraibah. Wafat pada tahun 135 H, ia merupakan periwayat yang 
thiqqah.39 

3. Periwayat h adîth nomor indeks 221 (1256) 

Sanad yang berbeda yakni Muh  ammad ibn   âtim mempunyai 

nama lengkap Muh  ammad ibn   âtim ibn Maimûn al-Baghdâdî. Wafat 
pada tahun 235 H, ia merupakan periwayat yang thiqqah.40 

4. Periwayat h adîth nomor indeks 222 (1256) 

Sanad yang berbeda yakni; Ah mad ibn ‘Abdah mempunyai nama 

lengkap Ah  mad ibn ‘Abdah ibn Mûsâ al-D âbî. Wafat pada tahun 245 
H, ia merupakan periwayat yang thiqqah.41  

Keempat h adîth di atas, setelah dilakukkan penelitian terhadap 

seluruh rangkaian sanad, dapat disimpulkan bahwa seluruh sanad h adîth 
ini adalah bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad 

h adîth tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan 

lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat h adîth tersebut merupakan 

periwayat yang thiqqah, sehingga h  adîth tersebut adalah h  adîth s  ah îh . 
5. Periwayat h adîth nomor indeks 1988 

a. Abû Kâmil mempunyai nama lengkap Fud  ail ibn   usain ibn 

T  alh ah al-Bas rî. Wafat pada tahun 237 H, dan ia merupakan 
periwayat yang thiqqah.42 

b. Abû ‘Awânah mempunyai nama lengkap al-Wadah ibn ‘Abdullâh 
al-Yashkarî. Wafat pada tahun 176 H, ia merupakan periwayat yang 
thiqqah.43 

                                                            
37 Ibn   ajr, Tahdhîb, 392-393. 
38 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 340-342. 
39 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. II, 169-170. 
40 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VII, 92-93. 
41 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. I, 85. 
42 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VI, 417. 
43 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 131-133. 
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c. Ibrahîm ibn Muhâjir mempunyai nama lengkap Ibrahîm ibn 
Muhâjir ibn Jâbir al-Bajalî. Menurut kritikus ia merupakan 

periwayat yang d a‟îf. 44  
d. Abû Bakr mempunyai nama lengkap Abû Bakr ibn ‘Abd al-

Rah  mân ibn al-  ârith ibn Hisham ibn al-Mughîrah ibn ‘Abdullâh 
ibn ‘Umar ibn Makhzûm al-Qarashî al-Madanî. Wafat pada tahun 
93 H, ia merupakan periwayat yang thiqqah.45 

e. Disebutkan bahwa ia adalah Marwân ibn al-  akam ibn Abî al-‘Âs  
ibn ‘Umayyah ibn ‘Abd Shamsh ibn ‘Abd Manâf ibn Qusay al-
Quraishâ al-Umawî. Wafat pada tahun 65 H.46 

f. Umm Ma’qil mempunyai nama lengkap Umm Ma’qil al-Asâdiyyah. 
Ia adalah istri Abû Ma’qil. Ia merupakan periwayat dari tingkatan 
Sahabat.47 
Setelah dilakukan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad 

  adîth di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh periwayat   adîth 
tersebut merupakan periwayat yang thiqqah kecuali Ibrâhîm ibn 

Muhâjir, ia merupakan periwayat yang d  a‟îf. Sehingga h  adîth dari jalur 

ini adalah h  adîth d  a‟îf. 
6. Periwayat h adîth nomor indeks 1989 

a. Muh ammad ibn ‘Auf mempunyai nama lengkap Muh  ammad ibn 

‘Auf ibn Sufyân al-  a’î. Wafat pada tahun 272 H, ia merupakan 
periwayat yang thiqqah.48  

b. Ah  mad ibn Khâlid al-Wahabî mempunyai nama lengkap Ah  mad 
ibn Khâlid ibn Mûsâ. Wafat pada tahun 214 H, ia merupakan 
periwayat yang thiqqah.49 

c. Muh  ammad ibn Ish  âq mempunyai nama lengkap Muh  ammad ibn 

Ish  âq ibn Yasar ibn Khayar. Wafat pada tahun 151 H, ia 
merupakan periwayat yang thiqqah.50 

d. ‘Isâ ibn Ma’qil ibn Umm Ma’qil atau ‘Isâ ibn Ma’qil ibn Abî Ma’qil 
al-Asadî. Ia merupakan periwayat yang thiqqah.51 

                                                            
44 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. I, 8185-186. 
45 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. X, 34-35 
46 Al-  âfiz  al-Muttaqîn Jamâl al-Dîn Abî al-  ajjâj Yûsûf al-Mazâ (selanjutnya Abû al-

  ajjâj), Tahdhîb al-Kamâl fi Asmâ‟i al-Rijâl (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1405 H), vol. 
XXVII, 387-389. 
47 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. X, 531-532 
48 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VII, 360-361 
49 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. I, 58 
50 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VII, 35-41 



 

Tafaqquh-Volume 5, Nomor 1, Juni 2017 132 
 

e. Yûsûf ibn ‘Abdillâh mempunyai nama lengkap Yûsûf ibn ‘Abdillâh 

ibn Salam ibn al-  ârith al-Isrâ’ilî. Wafat pada masa Khalifah ‘Umar 
ibn ‘Abd al-’Azîz. Ia merupakan periwayat yang thiqqah.52 

f. Umm Ma’qil. Umm Ma’qil mempunyai nama lengkap Umm Ma’qil 
al-Asadiyyah. Ia adalah istri Abû Ma’qil. Ia merupakan periwayat 
dari tingkatan Sahabat.53  
Setelah dilakukkan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh sanad h adîth ini adalah 

bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad h adîth 
tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan 

lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat h adîth tersebut merupakan 

periwayat yang thiqqah, sehingga h  adîth tersebut adalah h  adîth s  ah îh . 
7. Periwayat h adîth no indeks 1990 

a. ‘Abd al-Wârith mempunyai nama lengkap ‘Abd al-Wârith ibn Sa’id 
ibn Dhakwan al-Tamimî al-’Anbarî. Wafat pada tahun 180 H di 
Basrah. Ia merupakan periwayat yang thiqqah.54 

b. ‘Amir al-Ah  wâl mempunyai nama lengkap ‘Amir ibn ‘Abd al-

Wah  id al-Ah walî al-Bas rî. Ia merupakan periwayat shadûq.55 
c. Bakr ibn ‘Abdillâh mempunyai nama lengkap Bakr ibn ‘Abdillâh 

ibn ‘Amr al-Muzannî. Wafat pada tahun 108 H, ia merupakan 
periwayat yang thiqqah.56 
Setelah dilakukan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad, 

penulis mendapatkan bahwa seluruh sanad h adîth ini adalah 

bersambung. Seluruh periwayat h  adîth tersebut merupakan periwayat 

yang thiqqah kecuali ‘Amir ibn ‘Abd al-Wah id al-Ah walî al-Bas rî, ia 

merupakan periwayat dengan kualitas shadûq. Meskipun begitu h adîth 

ini adalah h  adîth s  ah îh . 
8. Periwayat h adîth nomor indeks 4223/1 

a.   umaid ibn Mas’adah mempunyai nama lengkap   umaid ibn 
Mas’adah ibn al-Mubârak al-Shâmî al-Bahilî. Ia berdomisili di 
Bashrah dan wafat pada tahun 244 H. Ia merupakan periwayat 
yang thiqqah.57 

                                                                                                                                            
51 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VI, 351 
52 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 437 
53 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. X, 531-532 
54 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. V, 342-344. 
55 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IV, 66-167. 
56 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. I, 505-506 
57 Abû al-  ajjâj, Tahdhîb al-Kamâl, vol. VII, 395-397. 
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b. Sufyân ibn   abîb mempunyai nama lengkap Sufyân ibn   abîb al-
Basharî. Wafat pada tahun 183 H, ia merupakan periwayat yang 
thiqqah.58  
Setelah dilakukkan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh sanad h adîth ini adalah 

bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad h adîth 
tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan 

lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat h adîth tersebut merupakan 

periwayat yang thiqqah, sehingga h  adîth tersebut adalah h  adîth s  ah îh . 
9. Periwayat h adîth nomor indeks 4224/2 

a. Qutaibah ibn Sa’id mempunyai nama lengkap Qutaibah ibn Sa’id 
ibn Jamîl ibn Tarîf ibn ‘Abdillâh al-Thaqafî. Ia wafat pada tahun 
245 H. Ia merupakan periwayat dengan kualitas shadûq.59 

b. Sufyân mempunyai nama lengkap Sufyân ibn ‘Uyainah ibn Abî 
‘Imrân. Wafat pada tahun 198 H, ia merupakan periwayat yang 
thiqqah.60 

c. Ibn Munkadir mempunyai nama lengkap Muh  ammad ibn al-

Munkadir ibn ‘Abdillâh al-  udair ibn ‘Abd al-’Uzzâ ibn ‘Amir ibn 

al-  ârith ibn   arîthah ibn Sa’ad ibn Taym ibn Murrah al-Naymî. 
Wafat pada tahun 131 H, ia merupakan periwayat yang thiqqah.61 
Setelah dilakukkan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad, 

penulis mendapatkan bahwa seluruh sanad h adîth ini adalah 

bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad h adîth 
tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan 

lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat h adîth tersebut merupakan 

periwayat yang thiqqah. Namun periwayat h  adîth ini hanya berhenti 
sampai tingkat tâbi‟în saja tanpa menyebutkan sahabat yang 

meriwayatkan, sehingga h adîth ini adalah h  adîth d a‟îf. 
10. Periwayat h adîth nomor indeks 4225/3 

a. ‘Ubaidillâh ibn Sa’id mempunyai nama lengkap ‘Abaidillâh ibn 
Sa’id ibn Abbân ibn Sa’id ibn al-’Âs ibn Umayyah ibn ‘Abd Shams 
al-Qurasyî al-Umawî. Ia wafat pada tahun 200 H. Ia merupakan 
periwayat dengan kualitas shadûq.62 

                                                            
58 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. III, 393. 
59 Abû al-  ajjâj, Tahdhîb al-Kamâl, vol. XXIII, 523-537. 
60 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. III, 403-406. 
61 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VII, 444-446. 
62 Abû al-  ajjâj, Tahdhîb al-Kamâl, vol. XIX, 50-52. 
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b. Yah  yâ ibn Adam mempunyai nama lengkap Yah  yâ ibn ‘Adam ibn 
Sulaimân al-Umawî. Wafat 203 H, ia merupakan periwayat yang 
thiqqah.63 

c. Bayân mempunyai nama lengkap Bayân ibn Bishr al-Ah masî al-
Bajalî. Ia merupakan periwayat yang thiqqah.64 

d. Al-Sha’bî mempunyai nama lengkap ‘Amir ibn Sharah il ibn ‘Abd. 
Ia lahir pada tahun 20 H dan wafat pada tahun 109 H. ia 
merupakan periwayat yang thiqqah.65 

e. Wahb ibn Khanbasî mempunyai nama lengkap Wahb ibn Khanbas 

al-T âi al-Kûfî. Ia merupakan periwayat dari tingkatan Sahabat 
Nabi.66  
Setelah dilakukan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad, 

penulis mendapatkan bahwa seluruh sanad   adîth ini adalah 

bersambung. Seluruh periwayat   adîth tersebut merupakan periwayat 
yang thiqqah kecuali ‘Ub i illâh ibn Sa’id, ia merupakan periwayat 

dengan tingkat kualitas shadûq.   adîth ini adalah h  adîth s  ah îh . 
11. Periwayat h adîth nomor indeks 4226/4 

a. ‘Amr ibn Alî mempunyai nama lengkap ‘Amr ibn ‘Alî ibn Bah r ibn 
Kunaiz al-Bahilî. Ia berdomisili di Bashrah dan wafat pada tahun 
249 H. Ia merupakan periwayat yang thiqqah.67 

b. Yah  yâ mempunyai nama lengkap Yah  yâ ibn Sa’id ibn Farukh al-
Qattân al-Tamimî. Ia berdomisili di Bashrah, Ia lahir pada tahun 
120 H, dan wafat pada tahun 198 H. Ia adalah periwayat yang 
thiqqah.68 

c. Hishâm ibn Abî ‘Abdillâh mempunyai nama lengkap Hishâm ibn 
Abî ‘Ab illâh al-Dastuwai. Wafat pada tahun 154 H, ia berdomisili 
di Bashrah, dan ia merupakan periwayat yang thiqqah.69 

d. Yah  yâ ibn Abî Kathîr mempunyai nama lengkap Yah  yâ ibn Abî 

Kathîr al-T âi. Wafat pada tahun 132 H. Ia merupakan periwayat 
yang thiqqah.70 

                                                            
63 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 194-195. 
64 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. I, 531. 
65 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IV, 156-159. 
66 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 179. 
67 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VIII, 80-81. 
68 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 234-237. 
69 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 51-53. 
70 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 285-287. 
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e. Abî Salâmah ibn ‘Abd al-Rah mân mempunyai nama lengkap Abû 

Salâmah ibn ‘Abd al-Rah mân ibn ‘Auf ibn ‘Abd ‘Auf al-Zuhrî al-
Madanî. Ia wafat pada tahun 93 H, ia merupakan periwayat yang 
thiqqah karena ia adalah periwayat dari kalangan Sahabat Nabi.71 
Setelah dilakukkan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh sanad h adîth ini adalah 

bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad h adîth 
tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan 

lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat h adîth tersebut merupakan 

periwayat yang thiqqah, sehingga h  adîth tersebut adalah h  adîth s  ah îh . 
12. Periwayat h adîth nomor indeks 4227/5 

a. Muh  ammad ibn Râfi’ mempunyai nama lengkap Muh  ammad ibn 
Râfi’ ibn Abî Zaid. Wafat pada tahun 245 H, ia merupakan 
periwayat yang thiqqah.72 

b. ‘Abd al-Razzâq mempunyai nama lengkap ‘Abd al-Razzâq ibn 

Hammâm ibn Nâfi’ al-  immirî. Ia lahir pada tahun 126 H dan 

wafat pada tahun 211 H. Ia merupakan periwayat yang d a‟îf. 73 
c. Ma’mar mempunyai nama lengkap Ma’mar ibn Rashîd al-Azdî al-

  uddânî. Ia berdomisili di Bashrah. Wafat pada tahun 153 H, ia 
merupakan periwayat yang thiqqah.74 

d. Al-Zuhrî mempunyai nama lengkap Muh  ammad ibn Muslim ibn 

‘Ubaidillâh ibn Shihab ibn ‘Abdillâh ibn al-  ârith ibn Zahrah ibn 
Kilâb ibn Murrah ibn al-Qurashî al-Zuhrî. Wafat pada tahun 125 
H, ia merupakan periwayat yang thiqqah.75 
Setelah dilakukan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad, 

penulis menemukan bahwa seluruh periwayat h  adîth tersebut 
merupakan periwayat yang thiqqah kecuali ‘Abd al-Razzâq, ia 

merupakan periwayat yang d a‟îf. Maka h adîth jalur ini adalah h adîth 

d a‟îf. 
13. Periwayat h adîth nomor indeks 940 

                                                            
71 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. X, 130-132. 
72 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VII, 148-150. 
73 Abû al-  ajjâj, Tahdhîb al-Kamâl, vol. XVIII, 52. 
74 Abû al-  ajjâj, Tahdhîb al-Kamâl, vol. XXVIII, 302. 
75 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VII, 420-424. 
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a. Nas  r ibn ‘Alî mempunyai nama lengkap Nas  r ibn ‘Alî ibn Nas  r ibn 
‘Alî ibn Suhbân al-Azdî al-Jahdamî. Ia wafat pada tahun 250 H, ia 
merupakan periwayat yang thiqqah.76 

b. Abû Ah  mad al-Zubairî mempunyai nama lengkap Muh  ammad ibn 
‘Abdillâh ibn al-Zubair ibn ‘Umar ibn Dirhâm al-Asadî. Wafat 
pada tahun 203 H, ia merupakan periwayat dengan kualitas 
shadûq.77 

c. Isrâil mempunyai nama lengkap Isrâil ibn Yûnûs ibn Abî Ish  âq al-

Sabi’î al-  amdanî. Ia wafat pada tahun 160 H, ia merupakan 
periwayat dengan kualitas shadûq.78 

d. Abû Ish  âq mempunyai nama lengkap ‘Amr ibn ‘Abdillâh ibn 
‘Ubaid. Wafat pada tahun 126 H, ia merupakan periwayat yang 
thiqqah.79 

e. Al-Aswâd ibn Yazîd mempunyai nama lengkap Al-Aswâd ibn 
Yazîd ibn Qaish al-Nakha’î. Wafat pada tahun 75 H di Kufah, ia 
merupakan periwayat yang thiqqah.80 
Setelah dilakukkannya penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad, 

penulis mendapatkan bahwa seluruh sanad h adîth ini adalah 

bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad h adîth 
tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan 

lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat h adîth tersebut merupakan 

periwayat yang „adîl, sehingga h  adîth tersebut adalah h adîth s  ah  îh . 
14. Periwayat h adîth nomor indeks 2991 

a. Abû Bakr ibn Abî Shaibah mempunyai nama lengkap ‘Abdillâh ibn 

Muh  ammad ibn Abî Shaibah. Ia wafat pada bulan Muharram 
tahun 235 H, ia adalah periwayat shadûq.81 

b. ‘Alî ibn Muh  ammad mempunyai nama lengkap ‘Alî ibn 

Muh  ammad ibn Ish  âq ibn Abî Shadâd. Ia wafat pada tahun 233 H, 
ia merupakan periwayat yang thiqqah.82 

c. Wâqi’ mempunyai nama lengkap Wâqi’ ibn al-Jarrah ibn Malih al-
Ruasî. Ia lahir pada tahun 128 H dan wafat pada tahun 196 H. Ia 
adalah periwayat yang thiqqah.83 

                                                            
76 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. X, 34-35. 
77 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VII, 240-241. 
78 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. I, 277-279. 
79 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VI, 172-175. 
80 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. I, 353. 
81 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IV, 464-466. 
82 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. V, 737-738. 
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d. Sufyân mempunyai nama lengkap Sufyân ibn Sa’id ibn Masrûq al-
Thaurî. Ia lahir pada tahun 97 H dan wafat pada tahun 161 H di 
Bashrah. Ia merupakan periwayat yang thiqqah.84 

e. Jâbir mempunyai nama lengkap Jâbir ibn Yazîd ibn al-  arîth ibn 

‘Abd Yaghûth ibn Ka’ab ibn al-  arîth ibn Mu’âwiyah ibn Wâil ibn 
Marâî ibn Ju’fâ al-Ju’fî. Ia wafat pada tahun 128 H. Ia adalah 

periwayat yang d a‟îf.85 

15. Periwayat h adîth nomor indeks 2992 

a. Muh  ammad ibn al-Sabah mempunyai nama lengkap Muh  ammad 
ibn al-Sabah ibn Sufyân ibn Abî Sufyân al-Jarjaraî. Ia wafat pada 
tahun 240 H, ia merupakan periwayat yang thiqqah.86 

b. ‘Amr ibn ‘Abdillâh mempunyai nama lengkap ‘Amr ibn ‘Abdillâh 

ibn   anasî al-Awdî. Ia periwayat   adîth dengan kualitas shadûq.87 
c. Dâûd ibn Yazîd mempunyai nama lengkap Dâûd ibn Yazîd ibn 

‘Abd al-Rah mân al-Awdî al-Za’afirî. Ia wafat pada tahun 151 H. Ia 

adalah periwayat yang d a‟îf.88 

d.   arm ibn Khanbasî mempunyai nama lengkap   arm ibn 

Khanbasî al-T âî. Ia adalah periwayat dari tingkatan Sahabat Nabi.89 

16. Periwayat h adîth nomor indeks 2993 
a. Jubarah ibn al-Mughallis mempunyai nama lengkap Jubarah ibn al-

Mughallis al-  immânî. Ia wafat pada tahun 241 H, ia merupakan 
periwayat dengan kualitas shadûq.90 

b. Ibrâhîm ibn ‘Utsmân mempunyai nama lengkap Ibrâhîm ibn 
‘Utsmân ibn Khuwâsitî. Ia wafat pada tahun 169 H. Ia adalah 

periwayat yang d a‟îf. 91  

Ketiga h adîth di atas, Setelah penulis lakukan penelitian, penulis 

menemukan bahwa periwayat h adîth tersebut ada yang berkualitas 

thiqqah da nada pula yang berkualitas shaduq bahkan d a‟îf. Seingga 

ketiganya adalah h  adîth d  ‟îf. 
17. Periwayat h adîth nomor indeks 2994 

                                                                                                                                            
83 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 139-145. 
84 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. III, 397-400. 
85 Abû al-  ajjâj, Tahdhîb al-Kamâl, vol. IV, 465-472. 
86 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VII, 214-215. 
87 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. VI, 171. 
88 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. III, 26-27. 
89 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IX, 34. 
90 Abû al-  ajjâj, Tahdhîb al-Kamâl, vol. IV, 489-493. 
91 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. I, 163-164. 
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a. Abû Mu’âwiyah mempunyai nama lengkap Muh  ammad ibn 
Khâzim ibn al-Tamimî al-Sa’dî. Ia wafat pada tahun 195 H, ia 
merupakan periwayat yang thiqqah.92  

b.   ajjâj mempunyai nama lengkap   ajjâj ibn Arta’ah ibn Thaur ibn 

  ubairah ibn Sharahil al-Nakha’î. Ia wafat pada tahun 145 H. Ia 
merupakan periwayat dengan kualitas shadûq.93 
Setelah dilakukan penelitian, penulis mendapatkan bahwa tidak 

seluruh periwayat h  adîth tersebut adalah periwayat yang thiqqah,   ajjâj 
ibn Arta’ah merupakan periwayat dengan kualitas shadûq. Namun hal 

tersebut tidak perpengaruh terhadap ke-s  ah îh -an h adîth tersebut. 

18. Periwayat h adîth nomor indeks 2995 

a. Ah  mad ibn ‘Abd al-Mâlik ibn Waqîd mempunyai nama lengkap 

Ah  mad ibn ‘Abd al-Mâlik ibn Waqîd al-  arrânî al-Asadî. Ia wafat 
pada tahun 221 H, ia merupakan periwayat yang thiqqah.94 

b. ‘Ubaidillâh ibn ‘Amr mempunyai nama lengkap Ubaidillâh ibn 
‘Amr ibn Abî al-Wâlid al-Asadî. Ia lahir pada tahun 101 H dan 
wafat pada tahun 180 H. Ia merupakan periwayat yang thiqqah.95 

c. ‘Abd al-Karîm mempunyai nama lengkap ‘Abd al-Karîm ibn Mâlik 
al-Jazarî. Ia wafat pada tahun 127 H, ia merupakan periwayat yang 
thiqqah.96 

d. Jâbir mempunyai nama lengkap Jâbir ibn ‘Abdillâh ibn ‘Amr ibn 

  aram ibn Tha’labah ibn Ka’ab ibn Ghanm ibn Ka’ab ibn Salâmah 
ibn Sa’ad ibn ‘Alî ibn Asad ibn Sarîdah ibn Tazid ibn Jusham ibn 
al-Khazraj. Ia wafat pada tahun 68 H di Madinah, ia merupakan 
periwayat dari tingkatan Sahabat Nabi.97 
Setelah dilakukan penelitian, penulis mendapatkan bahwa tidak 

seluruh periwayat h  adîth tersebut adalah periwayat yang thiqqah, 
penulis menemukan bahwa Abû Bakr ibn Abî Shaibah merupakan 
periwayat dengan kualitas shadûq. Dalam sanad hadith ini tidak 

terdapat periwayat yang d  a‟îf maka h  adîth ini adalah h adîth s  ah  îh . 
 
  

                                                            
92 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. V, h127-129. 
93 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. II, 172-175. 
94 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. I, 83-84. 
95 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. V, 402-403. 
96 Ibn   ajr, Tahdhîb, vol. IV, 276-277. 
97 Abû al-  ajjâj, Tahdhîb al-Kamâl, vol. IV, 443-454. 



 
139 Purwantoro - Umrah pada Bulan Ramad  ân Adalah Haji 
 

Pemahaman   adîth 

Sebelum memahami h  adîth tentang umrah pada bulan       ân ini 

hendaklah kita melihat dulu apa gerangan asbâb al-wurûd h adîth tersebut. 

Adapun asbâb al-wurûd h  adîth yang berkenaan dengan umrah pada bulan 

      ân seperti haji adalah sebagai berikut: ketika Rasulullah Saw. 
pulang dari haji wada’, ia berjumpa dengan perempuan dari kaum 
Anshar98, kemudian Rasulullah bertanya kepada perempuan tersebut: 
“Apa yang menghalangimu untuk berhaji bersama kami?” Kemudian 
perempuan tersebut menjawab: “Kami mempunyai dua unta, maka ayah fulan 
dan anaknya (yaitu suami dan anaknya) menunggangi satu unta dan meninggalkan 
satu unta untuk menyirami tanaman”. Mendengar jawaban dari perempuan 

tersebut maka Rasulullah pun bersabda: “Maka jika datang bulan       ân 
maka ber-umrah-lah di dalamnya, maka sesunggguhnya umrah pada bulan 
Ramadan adalah haji”.99 

Terdapat kisah lain yang melatar belakangi h adîth mengenai umrah 

pada bulan       ân yang diriwayatkan oleh al-Nasâî, diceritakan bahwa 
seorang perempuan dari Bani Asad (dikatakan bahwa ia adalah Umm 
Ma’qil), ia berkata: Aku hendak melaksanakan haji maka untaku dibawa oleh 
suamiku, maka aku menanyakannya kepada Rasulullah Saw. dan Rasul bersabda: 

“Ber-umrah-lah pada bulan       ân maka sesungguhnya umrah di bulan 

      ân sama dengan haji.”100 
Dari jalur yang diriwayatkan oleh Abû Dâûd, dari jalur Umm Ma’qil, 

diceritakan bahwa ketika Rasulullah Saw. melakukan ibadah haji wada’. 
Suami Umm Ma’qil (yaitu Abû Ma’qil) mempunyai satu unta diberikan 
untuk berjihad di jalan Allah, namun Abû Ma’qil jatuh sakit dan akhirnya 
meninggal dunia. Ketika Rasulullah dalam keadaan renggang di sela-sela 
ibadah hajinya, Rasulullah Saw mendatangi Umm Ma’qil kemudin 
bertanya: “Wahai Umm Ma‟qil apa yang menghalangimu untuk tidak pergi haji 
bersama kami?” kemudian Umm Ma’qil menjawab: “Kami telah bersiap-siap, 
hingga Abû Ma‟qil meninggal dunia. Kami mempunyai satu unta dan kami akan 
pergi haji dengannya. Abû Ma‟qil berwasiat agar unta tersebut diserahkan untuk 
berjihad di jalan Allah.” Maka Rasulullah bersabda: “Keluarlah dengan unta 

                                                            
98 Terdapat perbedaan dalam asbâb al-wurûd h adîth tersebut. Ada yang berpendapat 
bahwa Rasulullah bertemu dengan Umm Sinân, dan sebagian yang lain bertemu dengan 

Umm Salîm. Lihat: Badr al-Dîn Abî Muh ammad Mah mûd ibn Ah  mad al-’Ainî, „Umdah 

al-Qârî, Sharh  S ah îh   al-Bukhârî (Beirut: Muhammad Amin Damj, t.th.), vol. X, 116. 
99 Ah mad ibn ‘Alî ibn   ajr al-’Asqalanî, Fath  al-Bârî Sharh  S ah îh   al-Bukhârî (Beirut: Dâr 
al-Kutûb al-’Ilmiyyah, 1421 H), vol. III, 769-770. 
100 Al-’Asqalanî, Fath  al-Bârî, 769-770. 
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tersebut, karena sesungguhnya haji adalah jihad di jalan Allah, dan jika engkau 

tertinggal haji saat ini bersama kami, maka ber-umrah-lah di bulan       ân, 
sesungguhnya ia seperti haji”.101 

Seperti yang terlihat, bahwa asbâb al-wurûd mengenai h adîth ini 
berbeda-beda. Pertama, bahwa Nabi bersabda kepada Umm Sinân, karena 
Umm Sinân dalam keadaan dengan segala keterbatasan. Ia tidak memiliki 
kemampuan materi untuk dapat melaksanakan ibadah haji bersama 
Rasulullah. Kedua, hampir sama dengan yang pertama, diceritakan bahwa 
Umm Ma’qil hendak pergi melaksanakan haji akan tetapi untanya dibawa 
oleh suaminya. Ini mengisyaratkan adanya keterbatasan yang dimiliki oleh 
Umm Ma’qil. Ketiga, bahwa Nabi bersabda kepada Umm Ma’qil, 
diceritakan bahwa ketika Umm Ma’qil hendak melaksanakan ibadah haji 
ia terkena musibah yang menyebabkan suaminya meninggal dan 
suaminya berwasiat agar menjadikan unta yang dimilikinya dijadikan 
untuk berjihad di jalan Allah. Kemudian Rasulullah Saw. menyerunya 

untuk umrah pada bulan       ân karena ia sama dengan haji, dan haji 
adalah sama dengan jihad di jalan Allah. 

Ketiga, asbâb al-wurûd tersebut mengisyaratkan bahwa Rasulullah 
bersabda kepada orang-orang yang mempunyai keterbatasan dan yang 
mempunyai halangan. Mereka tidak dapat melaksanakan ibadah haji 
karena ibadah haji membutuhkan biaya yang cukup besar, dan 

berkemampuan. Setelah mengetahui asbâb al-wurûd h adîth tersebut 
barulah kita dapat memahaminya. 

Setelah melakukan serangkaian penelitian mengenai h adîth yang 
berkenaan dengan hal yang menjelaskan bahwa, umrah pada bulan 

      ân adalah haji atau seperti haji. Penulis menemukan bahwa h adîth 

tersebut adalah   adîth s  ah  îh . Sehingga h adîth ini dapat dijadikan sebagai 

h ujjah dan dapat dijadikan pedoman.  

  adîth tentang Umrah pada bulan       ân adalah sama nilainya 

dengan haji atau sepertinya, merupakan h adîth yang populer di kalangan 
umat Islam. Banyak kaum muslimin yang berbondong-bondong 

melakukan ibadah umrah pada bulan       ân dengan harapan 
mendapatkan pahala yang sama dengan haji. Belum diketahui secara pasti 

maksud Nabi dalam menyampaikan h adîth tersebut.  

Para ulama’ pun dalam memandang h adîth ini berbeda-beda 
pendapat, antara lain: 

                                                            
101 Ibn Qayyîm al-Jauziyah, „Aun al-Ma‟bûd Sharh  Sunan Abî Dâûd (Beirut: Dâr al-Fikr, 
1399 H), Cet. III, vol. V, 462-463. 
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Pertama, Ibn Khuzaimah berpendapat,   adîth tersebut menjelaskan 
bahwa adanya sesuatu yang menyerupai dengan sesuatu yang lain, dan 
membuat persamaannya dengan sebagian dari sesuatu tersebut, dan 
bukan secara keseluruhan. Oleh karena itu, umrah tidak dapat 
menghapuskan hukum fard haji dan juga nadhar.102 

Kedua, Ibn al-Bat t âl berpendapat, di dalam h  adîth tersebut terdapat 
dalîl bahwa haji yang dimaksud adalah haji sunnah, dan umrah tidak 
mendapatkan pahala sebagaimana haji fard (yang wajib). Kemudian ia 

menjelaskan lebih lanjut bahwa umrah pada bulan       ân sama 
dengan haji dalam hal pahala, bukan berarti bahwa umrah menggantikan 
kedudukannya dalam menggugurkan kewajiban berhaji. Karena 
sesungguhnya umrah tidak mendapat pahala seperti haji fard.103 

Ketiga, Menurut Ibn al-’Arabî, ia berkata bahwa, h adîth mengenai 

umrah pada bulan       ân adalah   adîth s  ah îh . Itu adalah fadîlah 
(kelebihan atau karunia) dari Allah Swt. dan ia berpendapat bahwa umrah 
menduduki kedudukan ibadah haji dengan berkumpulnya bulan 

      ân.104 
Keempat, Ibn al-Jauzî berpendapat, bahwa sesungguhnya pahala suatu 

perbuatan bertambah dengan bertambahnya keutamaan waktu, 
sebagaimana bertambahnya pahala dengan hadirnya qalb dan tulusnya 
niat.105  

Kelima, Sebagian ulama mutaqaddimîn, seperti Sa’îd ibn Jâbir, ia berkata 

bahwa kita tidak menemui h adîth ini kecuali hanya pada perempuan itu 
saja.106 

Keenam, Menurut Ibn al-T în, bahwa perumpamaan umrah pada bulan 

      ân seperti haji adalah karena berkah yang dimiliki oleh bulan 

      ân dan ia beranggapan bahwa h adîth ini khusus untuk perempuan 
tersebut saja.107 

Dari beberapa pendapat ulama tersebut, untuk memahami h adîth ini, 
ada hal-hal yang perlu ditinjau kembali. Pertama, umrah merupakan 
sebuah amal ibadah yang berbeda dengan ibadah haji. Kedua, bulan 

      ân merupakan bulan yang mempunyai keutamaan tersendiri. 
Ketiga, haji merupakan ibadah yang wajib dilakukan bagi muslim yang 

                                                            
102 Al-’Asqalanî, Fath  al-Bârî, 771; Al-Jauziyyah, „Aun al-Ma‟bûd, 464. 
103 Al-’Asqalanî, Fath  al-Bârî, 771; Al-Jauziyyah, „Aun al-Ma‟bûd, 464. 
104 Al-’Asqalanî, Fath  al-Bârî, 771; Al-Jauziyyah, „Aun al-Ma‟bûd, 464. 
105 Al-’Asqalanî, Fath  al-Bârî, 771; Al-Jauziyyah, „Aun al-Ma‟bûd, Cet. III, vol. V, 464. 
106 Al-Jauziyyah, „Aun al-Ma‟bûd, 464. 
107 Al-’Asqalanî, Fath  al-Bârî, 771. 
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mampu. Kewajiban melaksanakan haji hanyalah sekali. Sedangkan umrah 

adalah ibadah sunnah. Keempat, h adîth tersebut disampaikan kepada -jika 

dilihat daripada asbâb al-wurûd al-  adîth- orang yang mempunyai 
keterbatasan. 

Umrah pada bulan       ân adalah sama nilainya dengan haji atau 
seperti haji. Dilihat dari segi bahasa, keduanya diperumpamakan dalam 
satu kesatuan, walaupun demikian bukan berarti keduanya adalah sama. 

Di dalam h adîth tersebut terdapat perbedaan matan dengan tambahan 

kata, yaitu: Pertama, kata دلضي yang berarti الشيء ادٍةم 108 (penyempurnaan 

sesuatu). Kedua, kata دعدل yang berarti ذتى حنصّ غير ٌَ ثةلظئ الظئ دلٔيٍم 
ٌثلا له تجعيّ 109 (mengerjakan sesuatu dengan sesuatu yang bukan dari jenisnya 

hingga menjadi sepertinya). Ketiga, Huruf ك yang merupakan h  arf al-jâr yang 

berarti untuk tashbîh110 (memperumpamakan sesuatu dengan suatu yang 

lain). Keempat, kata تجرئ jelas menerangkan mempunyai ganjaran atau 

pahala. 

Menurut pemahaman penulis, umrah pada bulan       ân sama 
dengan haji adalah dalam hal pahala yang didapatkan. Karena umrah 

tersebut dilakukan pada bulan       ân. Sesungguhnya pahala suatu 
perbuatan bertambah dengan adanya keutamaan waktu ketika perbuatan 
tersebut dilaksanakan. Sebagaimana menurut pendapat Ibn Jauzî dan Ibn 

‘Arabî.111 Walaupun h adîth ini menjelaskan bahwa umrah mendapat 
pahala seperti haji, bukan berarti umrah tersebut dapat menggugurkan 
kewajiban berhaji bagi orang yang telah melaksanakan ibadah umrah di 

bulan Ram   ân, baik ia orang yang mampu atau yang kurang mampu 
untuk melaksanakan ibadah haji. Pahala yang didapatkan dari 

mengerjakan ibadah umrah pada bulan       ân adalah sama dengan 

haji, hal ini dikarenakan keistimewaan yang dimiliki oleh bulan       ân. 
Sebaik-baik ibadah umrah adalah umrah yang dilaksanakan pada bulan 

      ân. 

  adîth ini merupakan h adîth yang dapat memotivasi seseorang untuk 
dapat selalu mendekatkan diri kepada Allah. Orang yang kurang mampu 

                                                            
108 Al-Misri, Lisan al-‟Arab, vol. XV, 186. 
109 Al-Misri, Lisan al-‟Arab, vol. XI, 432. 
110 Luw is M ’lûf, Al-Munjîd fi al-Lughah wa al-A‟lâm (Beirut: Dâr al-Masyraq, 1992), Cet. 
XXXII, 668. 
111 Al-’Asqalanî, Fath  al-Bârî, 771; Al-Jauziyyah, „Aun al-Ma‟bûd, 464 
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pun akan termotivasi untuk selalu berusaha agar dapat melakukan ibadah, 
meskipun ia tidak mampu melakukan ibadah haji, ia dapat melakukan 

ibadah umrah pada bulan       ân, karena biaya dan tenaga yang 
dibutuhkan untuk melakukan ibadah umrah lebih ringan dibandingkan 
dengan biaya dan tenaga yang dibutuhkan untuk melakukan ibadah haji. 
 
Kesimpulan 

  adîth umrah pada bulan       ân adalah seperti haji merupakan 

  adîth s  ah îh . Sehingga dapat dijadikan sandaran.   adîth ini bisa dipahami 
bahwa, umrah mendapatkan pahala yang sama dengan haji karena 

dilaksanakan pada bulan suci       ân. Keistimewaan bulan       ânlah 

yang menjadikan umrah pada bulan       ân mendapatkan pahala yang 
sama dengan melaksanakan ibadah haji. Akan tetapi kegiatan ibadah 

umrah pada bulan       ân tidak dapat menggugurkan kewajiban 
seorang muslim untuk melaksanakan ibadah haji. 
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